PENDAHULUAN

Penggunaan bahan bakar fosil yang
semakin meningkat menyebabkan cadangan
bahan bakar semakin lama semakin menipis,
selain itu juga mengakibatkan pencemaran
lingkungan. Salah satu cara untuk mengatasi
masalah  tersebut adalah dengan cara
pengembangan bahan bakar alternatif yang
cenderung lebih ramah lingkungan dan bersifat
renewable (terbaharukan).

Sumber energi alternatif yang dapat
diperbaharui (renewable) yang cukup potensial
adalah limbah/sampah rumah tangga yang
sampai saat ini belum termanfaatkan secara
optimal. Pemanfaatan limbah rumah tangga
sebagai salah satu sumber energi alternatif yang
diharapkan juga dapat menggeser atau
mensubstitusi pemakaian kayu bakar untuk
rumah tangga. Kayu sebagai bahan bakar di
negara sedang berkembang mencapai 75
sampai 90 persen dari konsumsi secara
keseluruhan (Agussalim, 1995).

Menurut Schuchart, (1996), pembuatan
briket dengan penggunaan bahan perekat akan
lebih baik hasilnya jika dibandingkan tanpa
menggunakan bahan perekat. Di samping
meningkatkan nilai bakar dari bioarang,
kekuatan briket arang dari tekanan luar juga
lebih baik (tidak mudah pecah).

Biobriket

Biobriket didefinisikan sebagai bahan
bakar yang berwujud padat dan berasal dari
sisa-sisa bahan organik yang telah mengalami
proses pemampatan dengan daya tekan
tertentu. Biobriket dapat ~menggantikan
penggunaan kayu bakar yang mulai meningkat
konsumsinya. Selain itu harga biobriket relatif
murah dan terjangkau oleh masyarakat.

Bahan Perekat

Perekat adalah suatu zat atau bahan yang
memiliki kemampuan untuk mengikat dua
benda melalui ikatan permukaan. Beberapa
istilah dari perekat antara lain: (1) Glue
merupakan perekat yang terbuat dari protein
hewani, (2) Mucilage adalah perekat yang
dipersiapkan dari getah dan air vyang
diperuntukkan terutama untuk perekat kertas,
(3) Paste merupakan perekat pati (starch) yang
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dibuat melalui pemanasan campuran pati dan
air dan dipertahankan berbentuk pasta, (4)
Cement adalah istilah yang digunakan untuk
perekat yang bahan dasarnya karet dan
mengeras melalui pelepasan pelarut (Ruhendi,
dkk, 2007)
Tekanan

Besar kecilnya tekanan yang diberikan
pada briket sangat mempengaruhi kerapatan
pada briket sehingga berpengaruh juga
terhadap proses pembakaran. Tekanan
didefinisikan sebagai besarnya gaya per satuan
luas bidang yang ditekan secara tegak lurus.
Satuan tekanan adalah Pascal (P,) atau N/m?’.
Besarnya tekanan dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:(Giancoli.

Fisika. Jilid 1).
F
p= Z ................................. (22)
dimana,
p : tekanan (Pa atau N/m?)
F : gaya (N)
A : luas permukaan (m?)
Kadar Air

Kadar air briket adalah perbandingan
berat air yang terkandung dalam briket dengan
berat kering briket tersebut setelah dipanaskan
diterik matahari selama 6 jam. Darmawan
(2000), mengemukakan kadar air briket sangat
mempengaruhi nilai kalor atau nilai panas yang
dihasilkan.  Tingginya  kadar air  akan
mennyebabkan penurunan nilai kalor. Hal ini
disebabkan karena panas yang tersimpan dalam
briket terlebih dahulu digunakan untuk
mengeluarkan air yang ada sebelum kemudian
menghasilkan panas yang dapat dipergunakan
sebagai panas pembakaran. Kadar air dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

Ko=) % 100%..vveeereeeerreeesrrn, (2.3)

ml

dimana,

Ka : Kadar air (%)

m;, : Berat briket sebelum dikeringkan (gr)

m, : Berat briket sesudah dikeringkan (gr)
Sampah

Sampah terdiri dua jenis yaitu sampah

organik dan anorganik. Kedua jenis sampah
tersebut, menurut Undang-undang nomor 18



tahun 2008, perlu adanya pengelolaan sehingga
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat dan lingkungan. Sampah
yang merupakan sisa aktivitas manusia setiap
hari sering kali menjadi penyebab kotornya
lingkungan. Menurut Dwiyatmo (2007:25),
bersih atau kotornya lingkungan sangat
dipengaruhi oleh manusia yang berada di
lingkungan itu.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan Bahan Keterangan

Daun kering Sebagai bahan utama

pembuatan briket
Untuk menyatukan
butiran daun

Perekat kayu

Cetakan Untuk mencetak briket

Penekan Untuk memadatkan
briket

Blender Sebagai penghalus
bahan

Baskom Untuk membuat
campuran

Stopwatch Untuk menghitung

waktu pembakaran
Timbangan (Analog Untuk mencari berat
dan Digital) briket

Pengaduk Untuk mengaduk
campuran supaya
homogen

Prosedur Kerja
Ada beberapa tahap vyang dilakukan
dalam penelitian ini yaiti sebagai berikut
a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan sebagai dasar
pengetahuan untuk membuat briket dari
sampah daun.
b. Pengumpulan bahan
Bahan utama penelitian ini merupakan
sampah daun kering yang berada diruang
lingkup rumah tangga. Daun kering
dikumpulkan dan dibersihkan dari debu
dan pasir kemudian dihaluskan
menggunakan blender.
c. Pembuatan cetakan dan penekan
Cetakan dibuat dari kayu dengan
panjang 10cm, tinggi 4 cm, dan lebar 3 cm.
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untuk penekan dibuat dengan ukuran
panjang 10 cm, tinggi 2cm, dan lebar 3 cm,
untuk mendapatkan ukuran briket yang
seragam. Ukuran cetakan dibuat demikian
untuk memudahkan peneliti di dalam
proses pengumpulan data, selain itu
cetakan tersebut juga lebih mudah untuk
mendapatkan bahan - bahannya dan
mudah di dalam pembuatannya.
d. Pembuatan Sampel

Untuk sampel pertama , daun kering
yang sudah dihaluskan ditimbang sebanyak
100gr, kemudian dicampur dengan perekat
sebesar 10% dari berat bahan. Setelah
bahan dan perekat tercampur merata,
campuran kemudian dimasukkan kedalam
cetakan dan dipress. Hal yang sama
dilakukan untuk empat sampel berikutnya
dan memvariasikan jumlah perekat yang
diberikan yaitu; 20%, 30%, 40%, dan 50%.
e. Pengeringan Briket

Proses pengeringan dilakukan dibawah
sinar matahari selama beberapa hari
sampai briket kering.
f.  Pengujian Sampel

Sampal briket yang sudah kering diuji
dengan membakar briket sehingga
menimbulkan api dan briket habis
terbakar.
g. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data untuk
masing — masing sampel dilakukan dengan
pencatatan secara langsung nilai yang
menjadi parameter uji dari briket tersebut.
h. Analisis Hasil

Analisis dilakukan setelah semua data
dari masing — masing briket didapatkan
untuk memperoleh briket dengan kualitas
pembakaran yang baik.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang dilakukan untuk
pengumpulan data dari parameter — parameter
yang diamati sebagai berikut;
a. Pengumpulan data untuk kadar air
Untuk mendapatkan nilai kadar air
briket yang menguap berat adonan
ditimbang sebesar 50 gr sebagai nilai untuk



m,, dan ditimbang berat briket setelah
dikeringkan sebagai nilai untuk m, dan
dicari nilai kadar air dengan menggunakan
rumus (2.3) pada halaman 12. Kemudian
nilai yang diperoleh dimasukkan kedalam
tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kadar Air untuk masing-masing
sampel

m; m, | Kadar air yang
(gr) | (gr) | menguap (%)

Sampel

Untuk nilai kadar air yang terkandung di
dalam briket di dapatkan dengan
mengurangi persentasi kadar air
keseluruhan dengan persentasi kadar air
yang menguap.
b. Data karakteristik pembakaran briket
Untuk karakteristik pembakaran dari
masing — masing briket digunakan tabel 3.3
sebagai berikut;
c. Karakteristik Pembakaran Brike
untuk mengetahui bagaimana
karakteristik pembakaran yang dihasilkan
oleh masing — masing briket yang dibuat
dilihat dari parameter pengujian seperti
tercantum di dalam tabel.
d. Pengumpulan data suhu pembakaran
Pengukuran suhu pembakaran pada
briket menggunakan termokopel digital.
Briket dinyalakan sehingga timbul api
kemudian diukur suhu yang dihasilkan
sampai briket habis terbakar, nilai hasil
pengukuran dimasukkan kedalam tabel 3.4
berikut;
e. Pengukuran Suhu dengan Termokopel

Digital
Sampel . o
Briket Menit ke Suhu (°C)
1 5,10, 15, .., ...,

5,10, 15, ..., ..,
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Pengukuran suhu masing — masing
sampel tersebut dilakukan setiap lima
menit sekali. Tenggang waktu tersebut
menjadi kalibrasi untuk termokopel karena
suhu yang terbaca akan kembali normal
setelah lima menit.

f. Data untuk waktu didih 1L air

Pada tahap ini air dimasak di atas
kompor yang dibuat dari kaleng bekas yang
berdiameter 15cm, dan tinggi 15,5cm.
diamati waktu yang dibutuhkan dan jumlah
briket yang habis untuk mendidihkan 1L
air, kemudian dicatat pada tabel 3.5 di
bawah ini.

g.  Waktu Didih 1L Air

Proses pendidihan dilakukan dengan
membakar briket satu per satu sampai air
mendidih sempurna.

Diagram Alur Penelitian

Mulai

v
Pengumpulgn Daun Kering

\ 4
Penghalusan

S

Pencampuran dengan perekat

\ 4
Pencetakan

A

Pengeringan
(di bawah sinar matahari)

Analisis Mutu
(kadar air, lama penyalaan, lama pembakaran,
laju pembakaran, & suhu)

A

selesai

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian



HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengaruh Jumlah Perekat Terhadap Kadar
Air.

Kadar air sangat dipengaruhi oleh
jumlah perekat yang digunakan, semakin besar
perekat yang digunakan maka akan semakin
tinggi kadar air dari briket, karena kerapatan
dari briket semakin kecil sehingga kadar air
dalam briket lebih lama menguap pada proses
penjemuran. Nilai kadar air dari masing-masing
sampel briket dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut.

Tabel 4.1 Nilai Kadar Air untuk masing — masing
Briket

Perekat }Eadar air yang menguap

No @) X _

P. Kayu P. Kanji
1 10 79,0 73,2
2 20 73,6 67,4
3 30 68,6 67,0
4 40 68,0 63,6
5 50 62,4 56,0

Penentuan nilai kadar air pada tabel di
atas menggunakan persamaan (2.3), dimana
massa briket sebelum dikeringkan (m,)
dikurangi dengan massa briket setelah
dikeringkan (m,), kemudian dibagi dengan
massa briket sebelum pengeringan (m,), lalu
dikalikan dengan 100% sehingga didapatkan
persentase kadar air yang terkandung didalam
masing — masing briket tersebut. Untuk nilai
kadar air yang terkandung didalam briket
diperoleh dengan mengurangi jumlah kadar air
keseluruhan yaitu 100% dengan jumlah kadar
air yang menguap dari masing — masing sampel
diatas.

Dari tabel dapat dilihat penguapan
kadar air yang terbesar terjadi pada briket
dengan konsentrasi perekat 10%, di mana
penguapannya mencapai 79,0% untuk perekat
kayu dan 73,2% untuk perekat kanji. Penguapan
terendah terjadi pada briket dengan
konsentrasi perekat 50% dengan nilai
penguapan mencapai 62,4% untuk perekat kayu
dan 56,0% untuk perekat kanji. Dari nilai kadar
air yang diperoleh di atas jelas membuktikan
bahwa penentuan kosentrasi perekat yang
diberikan sangat berpengaruh terhadap nilai
kadar air dalam briket, semakin besar
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kosentrasi perekat yang diberikan maka
semakin besar kadar air yang terkandung di
dalam briket dan penguapan vyang terjadi
semakin kecil.
b. Karakteristik Pembakaran Briket yang
Dihasilkan

Karakteristik pembakaran dari masing-
masing sampel briket bervariasi. Pada tabel 4.2
akan ditampilkan hasil pengamatan untuk
karakteristik pembakaran yang disilkan, mulai
dari lama penyalaan awal sampai timbul api,
lama pembakaran sampai menjadi abu,
keadaan asap dan laju pembakaran dari masing
— masing briket.
Tabel 4.2 Karakteristik Pembakaran masing —
masing Briket

Uji Nyala

Waktu Lama Kecepatan

penyalaan Pembakaran pembakaran
(detik) (detik)* (gr/dt)

P. P. P. P. P. P.
kayu | Kanji | kayu | Kanji | kayu | Kanji
0,00 | 0,00

135 135 2200 2220 47 60
0,00 | 0,00

210 214 | 2400 | 2400 55 67
0,00 | 0,00

255 265 | 2470 | 2636 63 62
0,00 | 0,00

260 268 | 2528 | 2842 63 63
0,00 | 0,00

376 375 | 2574 | 2923 73 75

Ket.*). Lama nyala api sampai menjadi
abu tidak stabil, kadang besar kadang
kecil.

Dari data di atas perekat dengan
kosentrasi perekat 10% menghasilkan
karakteristik pembakaran pembakaran yang
paling baik. Dilihat dari penyalaan awa,| perekat
dengan konsentrasi perekat 10% lebih cepat
pada proses pembakaran karena api yang
dihailkan lebih besar di banding dengan sampel
briket lainnya.

Briket yang paling lama habis terbakar
adalah briket dengan kosentrasi perekat 50%, di
mana waktu yang dicapai briket sebesar 2574
detik untuk perekat kayu dan 2923 detik untuk
perekat kayu. Api yang dihasilkan oleh briket ini



paling  kecil  sehingga dalam proses
pembakarannya mengalami laju pembakaran
yang yang lebih kecil setiap gramnya, yaitu
0.0047 gram/detik untuk perekat kayu dan
0,0055 gram/detik untuk perekat kanji.

Pada awal pembakaran masing — masing
briket menghasilkan asap yang sama, setelah
beberapa menit asap pembakaran semakin
sedikit dan lama kelaman asap menghilang.

Asap vyang dihasilkan diawal pembakaran
berwarna putih.
c. Pengukuran Suhu Menggunakan

Termokopel Digital
Pada tabel 4.3 dapat dilihat suhu hasil
pengukuran dari termokopel digital untuk
masing-masing sampel dari briket baik briket
dengan perekat kayu maupun perekat kaniji.
Tabel 4.3 Nilai Suhu Pembakaran Setiap

Lima Menit untuk Perekat Kayu
Perek | Suhu Pada Menit Ke- (°C)
at 0 5 10 15 20 25 30 35
10% 75 90 140 155 150 120 80 55
20% 68 80 125 140 118 110 90 77

on

30% 60 80 115 138 122 94 73 57

40% 61 82 110 133 115 90 69 63

50% 56 80 112 130 98 90 58 52

© W~ B|o gfn o

Hasil pengukuran di atas dilakukan setiap
lima menit sekali karena suhu normal yang
terbaca pada termokopel akan kembali dalam
tenggang waktu tersebut. Dari tabel dapat
dilihat nilai suhu yang tertinggi mencapai 155 °C
untuk perekat kayu dan 137 °C untuk perekat
kanji dengan konsetrasi 10%.

Pengukuran suhu dari menit pertama

(menit ke 0) dilakukan pada saat briket yang
dibakar menghasilkan api yang sempurna.
Pengukuran suhu dilakukan dalam jeda waktu
lima menit sampai briket habis terbakar dan
menjadi abu. Suhu yang di hasilkan oleh briket
sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya api
pembakaran pada briket tersebut.
Hubungan jumlah perekat dengan nilai suhu
pembakaran  yang  dihasilkan briket
pembakaran dapat dilihat pada gambar 4.1
berikut.
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Gambar 4.1 Hubungan jumlah perekat kayu
terhadap suhu

Dari gambar 4.1 terlihat hubungan yang
signifikan antara jumlah perekat vyang
digunakan dengan suhu yang dihasilkan. Semua
sampel briket rata — rata mencapai suhu trtinggi
pada menit ke lima belas, dan mengalmi
penurunan suhu setelahnya. Garis biru tua pada
grafik menunjukan hubungan antara briket
dengan konsentrasi perekat 10% dan suhu, garis
warna merah untuk konsentrasi perekat 20%,
warna hijau untuk perekat 30%, warna ungu
untuk konsentrasi perekat 40%, dan warna biru
muda  menunjukkan  hubungan  jumlah
konsentrasi perekat 50% pada briket dengan
perubahan suhu yang dihasilkan.

Untuk briket dengan perekat kanji, nilai
suhu setiap lima menit yang dihasilkan disajikan
pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Nilai Suhu Pembakaran Setiap Lima
Menit untuk Perekat Kanji

per | Suhu Pada Menit Ke- (°C)

e':a 0 5 10 | 15 | 20 | 25 | 30 | 35 | 40

45

10

% 62 79 116 137 130 100 82 60

20

% 62 80 110 131 125 96 72 70 54

30

% 55 74 97 120 122 90 70 65 48

40

% 51 67 92 100 123 93 82 63 54

36

50 32 50 66 92 105 90 68 60 45

%
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Briket yang dibuat dengan campuran
perekat kanji menghasilkan pembaran yang
lebih lama di banding dengan briket dengan
campuran dari perekat kayu, di mana mampu
bertahan menyala selama lima puluh menit.
Dari tabel di atas terlihat suhu pembakaran
yang lebih rendah di banding dengan briket
dengan perekat kayu, api vyang kecil




menyebabkan laju pembakaran yang perlahan
sehingga briket bisa menyala lebih lama.

Baik briket dengan perekat kayu maupun
briket dengan perekat kanji suhu tertinggi yang
dihasilkan rata — rata pada menit ke 15, dan
mengalami  penurunan setelahnya. Suhu
tertinggi yang dihasilkan mencapai 137 °C
dengan konsentrasi perekat 10%, dan suhu
terendah sebesar 38 °C pada konsentrasi
perekat 50%.

Konsentrasi perekat vyang diberikan
berpengaruh pada suhu pembakaran yang
dihasilkan, semakin tinggi konsentasi yang
diberikan semakin kecil api yang dihasilkan
sehingga semakin rendah pula suhu yang
terukur pada termokopel digital. Dari tabel juga
dapat dilihat 1 buah briket mampu bertahan
sampai dengan 45 menit.

Hubungan jumlah perekat dengan
perubahan suhu untuk briket dengan perekat
kanji dapat dilihat pada 4.2 berikut ini.

160 -
140 -
120 -
Lo -
20 -
70 -
40 -
20 -

0

0O 5 10 15 20 25 30 35 40 45
Menit Ke

Gambar 4.2 Hubungan jumlah perekat kanji
terhadap perubahan suhu

Dari kedua baik grafik untuk briket
dengan perekat kayu maupun briket dengan
perekat kanji memiliki hubungan yang sama
yaitu hubungan yang signifikan antara jumlah
perekat dengan kenaikan suhu. Pada menit
pertama pembakaran, suhu yang dihasilkan
oleh masing — masing briket terus mengalami
kenaikan sampai pada menit ke lima belas.
Setelah menit ke lima belas suhu yang
dihasilkan semakin rendah dan briket habis
terbakar.
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d. Hasil Uji Masing-Masing Sampel untuk
Mendidihkan Air 1000 mL

Waktu yang dibutuhkan masing-masing
briket untuk mendidihkan 1000 mL air tidak
begitu banyak perbedaannya, dan massa briket
yang dibutuhkan pun hampir sama. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5 Waktu yang dibutuhkan untuk
mendidihkan 1L air

. -
Massa (gr)+ Jumlah brllfet Waktu (detik)
sampel 0,05 gr yang habis
P P. P. P. P. P. P.
Kayu Kanji Kayu Kanji Kayu Kanji
1 10,5 13,4 9 9 buah 1715 1798
buah
2 13,2 16,3 9 9 buah 1730 1800
buah
10 11
3 15,7 16,5 buah buah 1740 1930
10 11
4 16,0 18,2 buah buah 1792 1967
10 11
5 18,8 22,0 buah buah 1899 2040

Berdasarkan data hasil pengujian dengan
mendidihkan 1000 mL air di atas, berat rata-
rata briket yang habis tidak sama. Dari kelima
sampel briket, konsentrasi perekat 10 %
menghasilkan waktu yang paling cepat untuk
mendidihkan air yaitu 1715 detik untuk perekat
kayu dan 1798 detik untuk perekat kanji. Hasil
pengujian ini berbanding lurus dengan hasil
pengukuran menggunakan termokopel digital,
dimana suhu tertinggi dihasilkan oleh sampel
dari briket dengan kosentrai perekat 10%.

Dibandingkan dengan penelitian
terdahulu jumlah briket yang dihabiskan untuk
mendidihkan 1L air pada penelitian ini jauh
lebih sedikit, walaupun waktu yang dibutuhkan
lebih lama. Keadaan asap pun jauh lebih sedikit
dibanding dengan penelitian briket arang
sebelumnya, untuk keadaan asap pada
penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel
2.2 halaman 6.

Dibandingkan dengan membakar sampah
daun secara langsung, metode pembriketan
jauh lebih  menguntungkan dan ramah
lingkungan di dalam proses pembakaran.
Pembakaran sampah secara langsung ditempat
terbuka akan menimbulkan asap dan menjadi
polusi. Selain itu pembakaran sampah daun
tanpa proses pembriketan sebanyak 250 gr
tidak mampu untuk mendidihkan air 1L, suhu



air yang dihasilkan hanya mencapai 89 °C.
Namun jika sampah daun diolah menjadi briket
dengan berat 135 gr saja mampu untuk
mendidihkan 1L air tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan;
a. Briket yang menghasilkan pembakaran
terbaik adalah briket dengan konsentrasi
perekat 10% .
b. Briket yang lebih efektif adalah briket yang
menggunakan perekat kayu dengan nilai kadar
air 21%, dengan laju pembakaran 0,0045gr/dt,
waktu untuk mendidihkan 1L air 1715 detik, dan
suhu tertinggi sebesar 155°C.

2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya penulis
menyarankan agar menggunakan penekan
hidrolik dan cetakan dari besi untuk
memudahkan dalam membuat briket dan bisa
memperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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